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ABSTRAK
Penelitian ini berjudul “Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Keliling di SMAN 1
Baitussalam”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan
koleksi perpustakaan keliling di SMAN 1 Baitussalam , untuk mengetahui apa
saja yang menyebabkan siswa/i SMAN 1 Baitussalam memanfaatkan
perpustakaan keliling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif yang bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan field
research dan tehnik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Tehnik analisis data melalui tahapan-tahapannya yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini siswa/i
SMAN 1 Baitussalam. Hasil penelitian menunjukkan pemanfaatan koleksi
perpustakaan keliling di SMAN 1 Baitussalam dengan cara membaca ditempat
dan meminjam koleksi untuk dibawa pulang. Penyebab siswa/i SMAN 1
Baitussalam memanfaatkan perpustakaan keliling karena dipengarui oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal antara lain, ketersediaan koleksi
perpustakaan keliling sudah cukup memadai dan sesuai dengan keperluan para
siswa. Perpustakaan keliling selalu membawa koleksi-koleksi terbaru tiap
minggunya. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi siswa memanfaatkan
koleksi perpustakaan keliling antara lain, koleksi di perpustakaan keliling
tersampul rapi sehingga nyaman digunakan. Pelayanan di perpustakaan keliling
selalu membantu mereka dalam mencari koleksi yang mereka butuhkan, prosedur
peminjaman di perpustakaan keliling sangat sederhana dan tanpa harus memiliki
kartu anggota.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan pemahaman
literasi masyarakat, perkembangan pengelolaan perpustakaan pun mengalami
perubahan dan pergeseran. Kemudian, perubahan tersebut memunculkan istilah-
istilah yang mengikutinya seperti perpustakaan elektronik (e-library),
perpustakaan digital dinding (digital library), perpustakaan terpasang (online
library), perpustakaan tanpa dinding (library without wall), perpustakaan maya
(virtual library), dan perpustakaan keliling (mobile library).1
Perpustakaan keliling adalah perpustakaan yang bergerak (mobile library)
dengan membawa bahan pustaka seperti buku, majalah, koran, dan bahan pustaka
lainnya untuk melayani masyarakat dari suatu tempat ke tempat lain yang belum
terjangkau oleh pelayanan perpustakaan. Umumnya, perpustakaan keliling
merupakan layanan pengguna di bidang jasa yang mempunyai peranan yang
sangat strategis dalam membangun kecerdasan bangsa. Dengan adanya
perpustakaan keliling masyarakat bisa mendapatkan wawasan yang lebih luas.
Menurut Sutarno, perpustakaan keliling merupakan jenis layanan yang
dikembangkan pada perpustakaan umum, yang disebut Unit layanan perpustakaan
keliling (ULPK), yang memberikan layanan berkeliling (mobile) mendatangi
1 Muhammad Ali, Panduan Perpustakaan Keliling, (Jakarta: Gramedia, 2006), hal. 3.
2tempat pemukiman penduduk, tempat kegiatan masyarakat seperti di sekolah,
kantor kelurahan, atau tempat-tempat tertentu yang dianggap strategis.2
Perpustakaan keliling juga bertujuan untuk menjangkau lebih jauh ke
tempat tinggal masyarakat yang belum, atau yang sulit dicapai oleh layanan
perpustakaan yang menetap. Selain itu Sutarno mengungkapkan layanan yang
dilakukan perpustakaan keliling sekaligus merupakan media yang efektif untuk
melakukan sosialisasi, promosi dan media dalam menjajaki atau semacam
penelitian tentang kemungkinan apakah di tempat-tempat tertentu sudah waktunya
untuk dibangan sebuah perpustakaan, sehingga koleksi di perpustakaan keliling
tersebut bisa dimanfaaatkan oleh pengguna. 3
Pemanfaatan koleksi adalah suatu cara, proses, atau perbuatan
memanfaatkan segala sesuatu menjadikan ada manfaatnya serta berguna bagi yang
membutuhkannya.4 Adapun pemanfaatan yang dimaksud disini adalah para
pengguna maupun pengunjung baik siswa, mahasiswa, maupun masyarakat umum
dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan keliling.5
Koleksi perpustakaan keliling adalah faktor utama yang menjadi
penyebab utama perpustakaan keliling tersebut dimanfaatkan oleh pengguna.
Oleh sebab itu, perpustakaan keliling harus menyedikan koleksi yang lengkap
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Perpustakaan yang dikatakan bermanfaat
2 Sutarno NS, Mengenal Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), hal. 41.
3 Sutarno NS, perpustakaan dan masyarakat, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), hal. 18-19.
4 Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bbahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1999), hal. 262
5 Departeman Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), hal. 210-711
3adalah perpustakaan yang terdapat banyak aktivitas yang dilaksanakan di
perpustakaan tersebut, ramai pengunjung, banyak pembaca dan banyak transaksi
informasi.6
Pemanfaatan perpustakaan keliling adalah suatu proses kegiatan yang
dilakukan oleh pengguna dengan menggunakan berbagai layanan dan fasilitas
sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan. Menurut Sutarno, “pemberdayaan
atau pendayagunaan perpustakaan adalah suatu upaya memanfaatkan
perpustakaan dan segala fasilitas yang tersedia, baik oleh penyelenggara maupun
oleh penggunanya secara maksimal”. Berarti dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan perpustakaan adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh
pengguna dengan menggunakan berbagai layanan informasi yang ada di
perpustakaan keliling. Perpustakaan keliling dikatakan berhasil jika perpustakaan
sering di manfaatkan dengan baik dan pemanfaatan perpustakaan itu, pengguna
dapat memenuhi kebutuhan informasinya.7
Pengguna memanfaatkan Layanan Perpustakaan Keliling berawal dari
adanya kebutuhan terhadap informasi yang mereka inginkan sehingga mendorong
mereka memanfaatkan Layanan Perpustakaan Keliling sebagai sarana pemenuhan
kebutuhan informasi mereka. Dengan adanya Perpustakaan Keliling sebagian
besar pengguna merasakan manfaat dari sumber informasi yang telah diberikan.
Adapun manfaatnya pengguna dapat merasakan kemudahan dalam mencari
6 Zulfikar Zen, Manajemen Perpustakaan: Suatu pendekatan praktis, (Jakarta: Sagung
Seto, 2006), hal. 85.
7 Khalus Dino Firmansyah, Pemanfaatan Layanan Perpustakaan Keliling Bagi Pengguna
di Kota Surabaya. Surabaya: Universitas Erlangga. Diakses dari
http://repository.unair.ac.id/54743/,akses 27 November 2018.
4informasi yang dibutuhkan. Pengguna dapat langsung memilih dan mencari
sendiri bahan pustaka yang mereka inginkan. Dalam memberikan informasi
layanan perpustakaan keliling selalu memberikan informasi yang terbaru atau up
to date. Dimana setiap minggunya bahan koleksi yang akan di sebarluaskan selalu
di ganti dengan bahan koleksi yang disediakan oleh perpustakaan umum.8
Perpustakaan SMAN 1 Baitussalam memiliki berbagai koleksi yang
dibutuhkan oleh siswanya, namun para siswa SMAN 1 Baitussalam jarang sekali
memanfaatkan koleksi perpustakaan sekolah mereka. jumlah koleksi
keseluruhan di perpustakaan SMAN 1 Baitussalam 6.500 koleksi non fiksi dan
800 koleksi fiksi, Perpustakaan SMAN 1 Baitussalam setiap hari dikunjungi oleh
22 siswa-siswi (belajar di perpustakaan) sedangkan yang meminjam atau
memanfaatkan koleksinya paling banyak 7 siswa dan paling sedikit 3 siswa.
Perpustakaan keliling yang mendatangi SMAN 1 Baitussalam setiap
minggunya membawa sebanyak 400 koleksi, dan koleksi di perpustakaan
kelilingpun sangat di gemari dan di manfaatkan oleh parasiswa SMAN 1
Baitussalam. Siswa- siswi yang memanfaatkan koleksi perpustakaan keliling bisa
mencapai 20 siswa yang memanfaatkan koleksi (membaca di tempat), meminjam
40 siswa, dan sebagian siswa mencatat informasi atau memperbanyak koleksi
dengan cara mengfoto copy koleksi.
Menurut observasi awal, perpustakaan SMAN 1 Baitussalam pada
dasarnya telah menyediakan berbagai koleksi yang di butuhkan siswa. Jumlah
ketersediaan koleksi yang ada di perpustakaan SMAN 1 Baitussalam sudah dapat
8 Ibid.
5dikatakan memenuhi Standar Nasional Perpustakaan karena siswa dapat
meminjam 12 buku per siswa. Bila merujuk pada Standar Nasional, perpustakaan
harus menyediakan 10 judul buku per siswa. Kenyataannya siswa terlihat kurang
memanfaatkan koleksi yang tersedia di perpustakaan sekolah tersebut. Mereka
lebih cenderung memanfaatkan ketersediaan koleksi yang dibawa oleh
perpustakaan keliling yang berkunjung ke sekolah mereka dua kali dalam
seminggu.
Berdasarkan hal di atas penulis tertarik melakukan penelitian yang
berkaitan tentang Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Keliling Di SMAN 1
Baitussalam.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pemanfaatan koleksi perpustakaan keliling di SMAN 1
Baitussalam?
2. Apa saja yang menyebabkan siswa/i SMAN 1 Baitussalam
memanfaatkan perpustakaan keliling?
3. Apa saja yang menyebabkan siswa/i SMAN 1 Baitussalam kurang
memanfaatkan perpustakaan sekolah?
C. Tujuan Penelitian.
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
61. Untuk mengetahui baagaimanaa pemanfaatan koleksi perpustakaan
keliling di SMAN 1 Baitussalam.
2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi siswa/i
SMAN 1 Baitussalam memanfaatkan perpustakaan keliling?
3. Untuk mengetahui apa saja yang menyebabkan siswa/i SMAN 1
Baitussalam kurang memanfaatkan perpustakaan sekolah?
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat
terutama bagi perkembangan ilmu pengetahuan, adapun manfaat yang diharapkan
yaitu :
1. Manfaat teoritis
a. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan ilmu
pengetahuan sehingga memperkaya ilmu pengetahuan itu sendiri,
khususnya ilmu perpustakaan mengenai pemanfaatan perpustakaan
sekolah oleh siswa/i dengan adanya perpustakaan keliling.
2. Manfaat praktis
Selain manfaat teoritis, hasil penelitian ini juga diharapkan memberikan
manfaat secara praktis sebagai berikut.
a. Memberikan masukan kepada semua pihak,khususnya pihak
pengelola perpustakaan
b. Penelitian juga dapat menjadi referensi bagi peneliti-peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti dan mengkaji lebih dalam mengenai
7perpustakaan keliling terhadap pemanfaatan koleksi perpustakaan
sekolah.
E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan istilah-istilah yang
terdapat dalam judul skripsi ini, maka dijelaskan istilah-istilah yang digunakan
sebagai berikut.
1. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Keliling
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa
“pemanfaatan diambil dari kata dasar manfaat yang artinya guna, faedah,
kemudian mendapatkan imbuhan pe-an yang berarti proses, cara dan
perbuatan memanfaatan”.9 Adapun pemanfaatan yang dimaksud disini
adalah para pengguna maupun pengunjung baik siswa, mahasiswa maupun
masyarakat umum dalam memanfaatkan koleksi Perpustakaan Keliling.10
Dari uraian diatas yang dimaksud dengan pemanfaatan koleksi
Perpustakaan keliling adalah bagaimana seorang pengguna menggunakan
atau memanfaatkan koleksi-koleksi yang telah disediakan oleh
perpustakaan keliling untuk memenuhi kebutuhan informasi yang
diperlukan, baik untuk dibaca ditempat maupun dibawa pulang.
9 Lukman Ali, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama,
2008), hal. 548.
10 Zulfikar Zen, Manajemen Perpustakaan: suatu pendekatan praktis, (Jakarta: Sangung
Seto, 2006), hal. 85.
82. Perpustakaan Keliling
Perpustakaan keliling adalah bagian dari layanan perpustakaan
umum yang mendatangi atau mengunjungi pembacanya dengan
menggunakan kendaraan baik darat (mobil atau motor) maupun air
(perahu). Dengan kata lain, perpustakaan keliling adalah perpustakaan
yang bergerak dengan membawa bahan perpustakaan untuk melayani
masyarakat dari satu tempat ke tempat lain yang belum terjangkau oleh
perpustakaan umum.11 Perpustakaan keliling yang mendatangi SMAN 1
Baitussalam adalah perpustakaan keliling dari Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Aceh.
11 Yayasan Pengembangan Perpustakaan Indonesia, Pengertian, Tujuan dan Fungsi
Perpustakaan Keliling, Situs: (http://www.pustakaindonesia.org/2011/04/09 pengertian-tujuan-
dan-fungsi-perpustakaan-keliling),akses 13 Desember 2018.
9BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS
A. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran literatur yang penulis lakukan, penulis tidak
menemukan tulisan yang sama dengan penelitian sebelumnya.
B.Pemanfaatan Koleksi
1.Pengertian Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Keliling
Pemanfaatan koleksi perpustakaan keliling adalah proses, cara dan
perbuatan dalam memanfaatan koleksi perpustakaan keliling tersebut .
Pemanfaatan koleksi atau bahan pustaka sangat penting dalam kegiatan
menambah pengetahuan, karena dengan memanfaatkan bahan pustaka seseorang
dapat menganalisis aspek-aspek yang ada dibahan pustaka. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa memanfaatkan bahan pustaka akan memperoleh informasi,
pengetahuan, keterampilan, motivasi, maupun fakta seperti yang disajikan dalam
bahan pustaka.
Setiap pengguna akan memenuhi kebutuhan informasinya, salah satunya
dengan memanfaatkan koleksi perpustakaan keliling sesuai dengan kebutuhan,
waktu dan kesempatan yang berbeda-beda. Oleh sebab itu frekuensi pemanfaatan
merupakan salah satu indikator yang bisa digunakan untuk mengukur dan
mengetahui bagaimana pengguna memanfaatkan koleksi perpustakaan keliling.
Pada dasarnya pemanfaatan koleksi perpustakaan keliling mencakup dua hal yaitu
10
menggunakan koleksi atau membaca di tempat (in libraryuse) dan meminjam
koleksi untuk dibawa pulang (out circulation use). 1
2. Metode pemanfaatan koleksi
Cara adalah aturan melakukan sesuatu, perbuatan untuk mengerjakan
sesuatu, untuk menyelesaikan pekerjaan. Adapun cara yang dapat dilakukan
pengguna dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan keliling yaitu dengan cara
mencatat informasi penting yang diinginkan, membaca ditempat koleksi atau juga
memfotocopy bagian koleksi yang diinginkan.2
Menurut Zulkarnaen, beberapa cara memanfaatkan koleksi pada
perpustakaan keliling sebagai berikut:
a. Meminjam
Biasanya pengguna melakukan peminjaman melalui meja sirkulasi
perpustakaan setelah mendapatkan buku yang diinginkan. Dengan
melakukan peminjaman, pengguna memiliki waktu yang lebih
banyak untuk membaca buku yang dipinjam. Buku tersebut dapat
diperpanjang masa peminjamannya dan kemudian dikembalikan
lagi ke meja sirkulasi.
b. Membaca di tempat
Bagi pengguna yang memiliki waktu luang yang cenderung
membaca di ruang baca perpustakaan. Pengguna dapat memilih
beberapa buku untuk dibaca dan menghabiskan waktunya di
perpustakaan.
c. Mencatat informasi dari buku
Terkadang pengguna hanya melakukan pencatatan informasi yang
diperoleh dari koleksi. Dengan cara seperti ini, pengguna
mendapatkan informasi ringkas tentang berbagai masalah dari
buku yang berbeda.
d. Memperbanyak (menggunakan jasa foto copy)
1 A. Ridwan Siregar, perpustakaan: Energi Pembangunan Bangsa, (Medan: USU pres,
1999), hlm. 2 .
2 Suprianto, dkk.., Aksentuasi Perpustakaan, (Jakarta: PD-IPI DKI, 2006), hlm. 124.
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Dengan memanfaatkan fasilitas mesin foto copy, pengguna dapat
memiliki sendiri informasi-informasi yang diinginkan. Cara seperti
ini biasanya dilakukan oleh pengguna yang memiliki waktu
terbatas untuk ke perpustakaan.3
Dalam konteks perpustakaan, menurut hidayat, pemanfaatan koleksi arti
adanya aktifitas dalam menggunakan bahan pustaka oleh pengguna untuk
memenuhi kebutuhan informasinya.4
Hal-hal yang mempengaruhi pemanfaatan koleksi perpustakaan keliling
yaitu:
a. Frekuensi pengguna
Setiap pemustaka mempunyai frekuensi pengguna koleksi
yang berbeda. Hal ini tergantung kebutuhan mereka akan informasi
dan yang lainnya, kerena setiap orang mempunyai kesempatan
waktu yang berbeda.
Amin Abdullah, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi
(jogjakarta: IPI, 2007) hlm.295 Dari kesimpulan di atas, peneliti
menyimpulkan frekuensi pengguna koleksi adalah kekerapan
pemustaka memakai koleksi di perpustakaan untuk mencari
informasi.
b. Tujuan Pemustaka
Setiap pemustaka mempunyai tujuan yang berbeda dalam
memanfaatkan koleksi. Hal ini disebabkan meningkatnya ilmu
3Zulkarnaen Seni, Pemanfaatan Koleksi. Http://www.ziddu.com/download/3023151/.
Diakses pada 17 Desember 2018.
4Syihabuddin Qalyubi, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi, (jogjakarta: IPI,
2007), hal. 295.
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pengetahuan dan teknologi yang mempengaruhi kebutuhan
pemustaka akan koleksi di perpustakaan.
c. Kemampuan Pemustaka dalam Menelesur Koleksi
Dalam penelesuran koleksi di perpustakaan, seorang
pemustaka perlu memiliki pengetahuan dalam menelesuri koleksi
yang digunakan untuk informasi yang dibutuhkan dapat ditemu
kembali secara efektif dan efesien.5
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemanfaatan Koleksi
Pemanfaatan koleksi di perpustakaan di pengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri pengguna yang
mempengaruhi pengguna untuk memanfaatkan koleksi yang tersedia atau untuk
mencari informasi yang diinginkan di perpustakaan, misalnya:
1) Minat merupakan kecenderungan yang tinggi setiap sesuatu.
2) motif merupakan sesuatu yang melingkupi semua penggerak, alasan atau
dorongan yang menyebabakan dia melakukan sesuatu.
3) kebutuhan yang di maksud di si merupakan kebutuhan akan informasi.
Sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar diri
pengguna yang mempengaruhi pengguna untuk memanfaatkan koleksi yang
tersedia atau untuk mencari informasi yang diinginkan di perpustakaan, misalnya:
5 Burhan Hidayat, Pemanfaatan Perpustakaan Universitas Medan
Area,http://repositoy.usu.ac.id, diakses 17 Desember 2018.
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1) karena kelengkapan koleksi, maksud kelengkapan koleksi di sini ialah
koleksi yang di cari atau koleksi yang diinginkan pengguna tersedia di
perpustakaan .
2) keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna merupakan suatu hal
yang penting yang harus di miliki oleh seorang pustakawan untuk
melayani atau menyelesaikan permaslahan si pengguna.
3) fasilitas penelusuran informasi merupakan sesuatu hal yang di butuhkan
pengguna untuk bisa menemukan atau menelesuri informasi yang
diinginkan.6
4. Tingkat pemanfaatan koleksi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tingkat didefinisikan dengan
sussunan yang berlapis-lapis atau berlengegek-lenggek seperti lenggek rumah,
tumpuan pada tangga (jenjang).7 Tingkat dapat di definisikan dengan banyak, dan
dalam jumlah yang besar. Pemanfaatan juga dapat didefinisikan sebagai salah satu
kegiatan utama atau jasa utama perpustakaan. Bagian ini sering kali dianggap
ujung tombak jasa perpustakaan karena bagian inilah yang pertama kali
berhubungan serta paling sering digunakan pemakai, karena pemanfaatan koleksi
dapat berpengaruh terhadap citra perpustakaan keliling tersebut. Adapun yang
dimaksud dengan tingkat pemanfaatan koleksi merupakan jumlah pemnfaatan
atau yang menggunakan koleksi di perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan Dan
6 Zulkarnen Sani, Pemanfaatan Koleksi. http//www.zidu.com/perpustakaan/023151/
Diakses, 18 Januari 2019.
7 Lasa HS, Kamus Kepustakawan Indonesiam, ( Yogjakarta: Pustaka Book Publisher,
2009), hal. 155.
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Kearsipan Aceh dengan beberapa cara antara lain: membaca yaitu, proses
melihat isi sesuatu yang tertulis dengan teliti seta memahaminya (dengan
melisankan atau dalam hati). Mencatat yaitu, proses menulis atau menyalin ulang
informasi yang telah dibaca pada koleksi perpustakaan ke dalam buku atau media
lain (menyalin). Mengfotokopi yaitu, proses membuat salinan barang cetakan atau
barang tulisan lainnya dengan menggunakan mesin fotokopi. Meminjam
yaitu,proses pemakaian barang (dalam hal ini koleksi perpustakaan) oleh orang
lain untuk sementara waktu (waktu sudah ditentukan).8
Layanan perpustakaan keliling akan menarik perhatian pengguna apabila
koleksi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan pengguna di lokasi
pemberhentian layanan perpustakaan keliling. Untuk memilih bahan koleksi
perpustakaan keliling yang baik, perlu diperhatikan kriteria pemilihan koleksi
sebagai berikut:
1) Sesuai dengan kebutuhan pengunjung baik secara nyata maupun secara
potensial.
2) Tahun terbit koleksi dipilih yang paling baru, atau paling tidak satu atau
dua tahun terakhir.
3) Usahakan agar penulis/pengarang buku tersebut cukup terkenal
sehingga menjadi daya tarik bagi pengguna perpustakaan keliling.
4) Isi bahan pustaka tidak melanggar normal-normal moral (susila, etika)
dan normal agama (estetika) yang berlaku di indonesia.
8 Desi Erwina, (COASS) di Perpustakaan Rumah Sakit Umum Dr. Zainol Abidin Aceh,
(Skripsi, Badan Aceh: UIN Ar-Raniry, 2013), hal. 14.
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5) Isi bahan pustaka benar-benar bersifat ilmiah dan penghibur sehingga
setelah pengunjung membaca dan pulang dia merasa nyaman dan
mendapat sesuatu yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya.
6) Isi bahan pustaka berguna bagi masyarakat dan dapat menunjang
pembangunan nasional.
7) Fisik bahan pustaka mencerminkan desain dan tipografi yang baik,
kertas dan penjilidan yang baik, serta huruf, gambar dan ilustrasinya
menarik. 9
Menurut IA kahar, perpustakaan keliling yang baik minimal memiliki
koleksi 2500 jilid atau 1000 judul. Koleksi perpustakaan setiap tahun diusahakan
untuk ditambah agar pemakai tidak terasa bosan karena tidak ada judul-judul baru.
Pada dasarnya koleksi perpustakaan keliling sama dengan koleksi
perpustakaan umum yaitu memiliki koleksi umum dan sama-sama memberikan
informasi kepada masyarakat umum. Koleksi perpustakaan adalah semua bahan
pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan serta disajikan kepada
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan informasi masuyarakat. Adapun koleksi
perpustakaan umum terdiri dari buku, non buku, majalah, surat kabar, pamplet,
gambar peta/atlas, brosur, buku cerita anak-anak, dan bahan audio visual.
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa koleksi
perpustakaan keliling adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, cetak, dan
rekam dalam bentuk berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang
9 Aulia Almi dan Bakhtiaruddin Nst., “Manfaat Perpustakaan Keliling Kantor Arsip,
Perpustakaan dan Dokumentasi Kota Padang Bagi Siswa SD Negeri 23 Ampalu Pengabiran Kota
Padang,” Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, Vol. 1, No. 1 (2012),
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/iipk/article/view/1752, diakses 27 Desember 2018.
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dikumpulkan, diolah, dan disajikan kepada masyarakat demi untuk memenuhi
kebutuhan informasi masyarakat.
Tomas menyatakan bahwa pengukuran konsep pemanfaatan koleksi
perpustakaan dapat diukur dengan tiga indikator yakni intensitas penggunaan,
frekuensi penggunaan, dan jumlah koleksi yang digunakan. Ketiga indikator
tersebut mempunyai penjelasan dan tujuan sebagai berikut:
a. Intensitas penggunaan (intensity of use)
Hal ini menunjukkan tentang sejauh mana keadaan dan kehebatan
koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan. Intensitas penggunaan
dapat dilihat dari kunjungan yang dilakukan oleh pengguna
perpustakaan, jika pengguna teratur pergi ke perpustakaan maka
bisa disimpulkan informasi yang di perpustakaan dibutuhkan dan
bermanfaat bagi pengguna.
b. Frekuensi pengguna (frequency of use)
Frekuensi pengguna bertujuan untuk menunjukkan seberapa lama
pengguna menggunakan koleksi untuk memenuhi kebutuhan
informasinya, hal tersebut berupa berapa lama peminjaman dan
tingkat perpanjangan peminjaman koleksi.
c. Jumlah yang digunakan (diversity of doftware pachage used)
Menunjukkan tentang sejauh mana ketergantungan pengguna
terhadap koleksi yang ada di perpustakaan. Dalam pemanfaatan
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koleksi pengguna tidak hanya datang untuk meminjam koleksi
namun juga untuk menggunakan koleksi di tempat.10
Dari semua pendapat yang telah dipaparkan di atas maka dapat
dsimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi di perpustakaan menjadi suatu indikator
dari keberhasilan sebuah perpustakaan itu sendiri dalam melayani pengguna
perpustakaan. Hal ini dapat di lihat dari minat kunjunga,peminjaman koleksi dan
sebagainya.
C. Perpustakaan keliling
1. Definisi Perpustakaan Keliling
Perpustakaan keliling merupakan bagian dari perpustakaan umum,
yang mendatangi atau mengunjungi pembacanya dengan menggunakan kendaraan
baik darat (mobil atau motor) maupun air (perahu). Dengan kata lain,
perpustakaan keliling adalah perpustakaan yang bergerak dengan membawa bahan
perpustakaan untuk melayani masyarakat dari satu tempat ke tempat lain yang
belum terjangkau oleh perpustakaan umum. Perpustakaan keliling merupakan
perpustakaan yang di wujudkan dalam bentuk mobil unit sehingga dapat dipindah-
pindahkan ketempat tertentu agar pemakai perpustakaan ini menjadi luas,
perpustakaan keliling mengusahakan agar sebanyak mungkin masyarakat
membaca dan memperoleh informasi (pengetahuan), sehingga dengan membca
dan mendapatkan informasi itu masyarakat akan menjadi masyarakat yang cerdas,
mantap dan penuh kreasi.
10 Detria Pinda Frasiska, ”Evaluasi Keterpakaian Koleksi: Studi Evaluasi tentang
Keterpakaian Koleksi Buku Pada Perpustakaan Akademik Angkatan Laut Surabaya” , jurnal.
Unair.Ac,Id/download-fullpapers-in240c05287full.pdf, diakses 28 November 2018.
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Perpustakaan keliling disediakan untuk memberikan layanan ekstensi,
yaitu masyarakat yang lokasinya jauh dari perpustakaan. Perpustakaan keliling
memberikan layanan bergerak (mobile) mendatangi penggunaannya di beberapa
tempat pemukiman penduduk, dan tempat terkonsentrasinya jumlah penduduk
seperti sekolah, kantor, dan kelurahan. Sarana perpustakaan keliling berupa
armada atau kendaraan untuk layanan perpustakaan keliling itu dapat berupa
mobil, sepeda motor, atau yang lainnya untuk di daratan. Untuk daerah perairan,
aliran sungai, atau antara pulau kecil dan sejenisnya yang disebut perpustakaan
kampung.11
Perpustakaan keliling merupakan perpustakaan yang dapat berpindah-
pindah dari satu tempat ketempat yang lain untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat tertuntu, terutama apabila di daerah itu belum didirikan perpustakaan
umum. Penyelenggaraan perpustakaan keliling ini dioperasikan oleh perpustakaan
Nasional, Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah, maupun Perpustakaan
Kota/Kabupaten untuk merangsang masyarakat setempat agar mereka
berkesempatan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan mereka dan sekilas
sebagai upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusia.12
Pada dasarnya perpustakaan keliling dapat juga diartikan dengan
perpustakaan yang koleksinya dibawa keluar gedung perpustakaan kemudian
11 Arismen dan Syahyuman, “Tinjauan Terhadap Layanan Perpustakaan Keliling Pada
Perpustakaan Umum Gunung Bungsu Kabupaten Tanah Datar,” Jurnal Ilmu Informasi
Perpustakaan dan Kearsipan, Vol. 1, No. 2. (2012), diakses. 02 november 2016.
12 Lasa HS, Kamus Kepustakawanan Indonesia , ( Yogjakarta: Pustaka Book Publisher,
2009), hal. 268.
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diangkut oleh mobil yang titik lokasinya berpindah-pindah sesuai dengan jadwal
titik lokasi yang telah disajikan kepada masyarakat.
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan
keliling adalah perpustakaan yang beroperasi dibawah pimpinan perpustakaan
Nasional, Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah, maupun Perpustakaan
Kota/Kabupaten. Jadi perpustakaan keliling merupakan perpanjangan tangan dari
Perpustakaan Nasional, Badan perpustakaan Arsip Daerah, maupun Perpustakaan
Kota/Kabupaten dengan sistem operasi bergerak dari satu tempat ketempat
lainnya.
2. Jenis Layanan di Perpustakaan Keliling
Layanan perpustakaan keliling merupakan tugas yang amat penting dan
muara dari semua kegiatan di perpustakaan. Adapun layanan yang terdapat pada
layanan perpustakaan keliling antara lain :
a. Layanan peminjaman dan pengembalian koleksi
Layanan ini merupakan layanan peminjaman dan pngembalian
koleksi yang diberikan untuk pengguna yang berhubungan dengan
pemanfaatan koleksi perpustakaan.
b. Layanan Membaca di tempat (tidak membawa pulang)
Guna memberikan kesempatan bagi pengunjung yang belum
menjadi anggota perpustakaan, mereka dapat membaca saja, maka
disediakan layanan membaca di tempat layanan (service point).
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c. Layanan Bercerita
Tujuan utamanya adalah meningkatkan minat baca anak-anak,
terutama anak pra sekolah. Walaupun layanan ini lebih sering dilakukan
oleh perpustakaan umum kotamadya, namun perpustakaan keliling
dapat juga memberikan layanan ini,dalam hal pemerataan pelayanan
kepada masyarakat yang jaraknya tidak terjangkau oleh layanan
perpustakaan umum kotamadya menetap. Beberapa hal yang perlu
dipersiapkan adalah membawa ceritanya terampil bercerita, materi
cerita tepat, dan pembawaannya ramah serta dapat menghidupkan cerita
yang disesuaikan dengan koleksi-koleksi yang ada di dalam
perpusakaan keliling.
d. Pemutaran Film
Pemutaran film merupakan jenis layanan yang sangat digemari
masyarakat. Pemuratan film merupakan sarana yang sangat efektif
untuk menyampaikan pesan-pesan dan promosi perpustakaa, jenis
layanan ini memang belum populer, tetapi perlu dipertimbangkan untuk
masa-masa yang akan datang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi informasi yang begitu pesat.
e. Layanan Jasa Informasi
Untuk memenuhi kebutuhan informasi, orang tidak cukup hanya
melalui satu sarana informasi saja, melainkan dari berbagai sarana jasa
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informasi lainnya, termasuk perpustakaan keliling sebagai salah satu
sarana layanan jasa informasi.13
Layanan perpustakaan keliling pada dasarnya bersifat terbuka,
demokratis, karena perpustakaan keliling melayani semua lapisan masyarakat
tanpa membedakan status, budaya, ekonomi, pendidikan, kepercayaan maupun
status-status lainnya. Semua warga masyarakat, tanpa mengenal batas usia, bebas
memanfaaatkan layanan jasa perpustakaan keliling.14
3.Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Keliling
Salah satu tujuan perpustakaan keliling yaitu melayani masyarakat
pendesaan terpencil dengan situasi dan kondisi tertentu yang tidak dapat datang
atau mencapai perpustakaan umum, misalnya karena sedang sakit, menjalani
hukuman di lembaga permasyarakatan, berada di panti asuhan atau panti jompo
dan lain-lain.15
Perpustakaan keliling sebagai salah satu perangkat pendidikan non
formal berupaya untuk ikut mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana
diamanatkan oleh UUD 1945. Untuk melaksanakan amanat itu perpustakaan
keliling mempunyai tugas mengumpulkan, memilih, dan menyajikan informasi
kepada masyarakat yang tidak terlayani oleh perpustakaan umum.
13 Suprianto, dkk., Aksentuasi Perpustakaan, (Jakarta: PD-IPI DKI, 2006), hal. 124-125.
14 Suprianto, dkk, Aksentuasi Perpustakaan dan Pustakawan, (Jakarta: Ikatan Pustakawan
Indonesia Pengurus Daerah DKI Jakarta, 2006), hal. 123.
15 Soetminah, Perpustakaan dan pustakawan (jogjakarta : Kanisisus, 1992), hal. 125.
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Adapun tujuan diselenggarakannya perpustakaan keliling antara
lain:16
1) Meratakan layanan informasi kepada masyarakat sampai ke
daerah terpencil yang belum/tidak memungkinkan adanya
perrpustakaan permanen
2) Membantu perpustakaan umum dalam mengembangkan
pendidikan nonformal kepada publik luas.
3) Memperkenalkan buku-buku dan bahan pustaka lainnya
kepada publik.
4) Memperkenalkan jasa perpustakaan kepada publik.
5) Meningkatkan minat baca dan mengembangkan cinta buku
pada masyarakat.
6) Mengadakan kerja sama dengan lembaga masyarakat sosial,
pendidikan, dan pemerintah daerah dalam meningkatkan
kemampuan intelektual dan kultural masyarakat.
Dalam buku panduan koleksi perustakaan keliling dijelaskan
bahwa tugas dan fungsi perpustakaan keliling (mobile library), antara lain:
1) Melayani masyarakat yang belum terjangkau oleh layanan
perpustakaan umum, karena dilokasi tersebut belum dapat
didirikan perpustakaan karena belum ada dana yang yang
tersedia.
2) Melayani masyarakat oleh situasi dan kondisi tertentu tidak
dapat datang atau mencapai perpustakaan umum, misalnya
sedang dirawat di rumah sakit, menjalani hukuman di lembaga
permasyarakatan, berada di panti asuhan atau panti jompo dan
lain-lain.
16 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan,
Pasal 23 Ayat 1dan 2.
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3) Mmempromosikan layanan perpustakaan kepada masyarakat
yang belum pernah mengenal perpustakaan.
4) Memberikan layanan yang bersifat sementara sampai
perpustakaan umum didirikan.
5) Sebagai sarana untuk membantu menemukan lokasi yang tepat
bagi layanan perpustakaan umum atau cabang yang
direncanakan dibangun.
6) Menggantikan fungsi perpustakaan umum apabila situasi
tertentu tidak memungkinkan didirikan perpustakaan umum di
tempat tersebut (misalnya karena penduduknya sedikit) .17
Berdasarkan dari uraian di atas, tugas dan fungsi perpustakaan
keliling adalah perluasan jangkauan layanan dari perpustakaan umum yang
berfungsi memberikan informasi kepada masyarat (pengguna) yang berada di
daerah yang relatif jauh dari perpustakaan umum atau karena situasi dan kondisi
tertentu.
17 Abdulmanan, “Peranan Perpustakaan Keliling dalam Mengentaskan Kemiskinan
Informasi di Pedesaan, “ Jurnal Dokumentasi dan Informasi, Vol. 20, No. 5. (1995),
http://jurnalbaca.pdii.go.id/index.php/baca/article/view/38, diakses 21 November 2018.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai cara dan sudut pandang, dilihat
dari pendekatan analisisnya, penelitian dibagi menjadi dua macam, yaitu penelitian
kuantitatif dan penelitian kualitatif.1 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara
benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data analisis data
yang relavan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.2
Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan
lain sebagainya.3 Berdasarkan judul penelitian yang penulis lakukan “Pemanfaatan
Koleksi Perpustakaan Keliling di SMAN 1 Baitussalam”, maka pendekatan penelitian
ini adalah penelitian kualitatif. Oleh karena itu penulis menggunakan pendekatan
kualitatif pada penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
pemanfaatan koleksi perpustakaan keliling di SMAN 1 Baitussalam dan apa saja
yang menyebabkan siswa/i SMAN 1 Baitussalam lebih memanfaatkan perpustakaan
Keliling dibandingkan dengan koleksi di Perpustakaan SMAN 1 Baitussalam?
1 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 5.
2 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 25.
3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
hal. 6.
25
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Baitussalam yang beralamatkan di
Kecamatan Baitussalam Aceh Besar, Dengan jumlah siswa ±300 siswa.4 Adapun
penelitian ini akan dilakukan pada bulan Desember 2018.
Alasan penulis memilih lokasi tersebut karena penulis ingin melakukan
penelitian pada siswa siswi SMAN 1 Baitussalam, di sebabkan Sekolah tersebut di
datangi perpustakaan keliling di SMAN 1 Baitussalam, namun penulis ingin melihat
bagaimana siswa siswi tersebut dalam memanfaatkan koleksi di perpustakaan keliling
tersebut serta lebih memanfaatkan perpustakaan keliling di bandingkan dengan
perpustakaan sekolah SMAN 1 Baitussalam.
C. Fokus Penelitian
Salah satu asumsi tentang gejala dalam penelitian kuantitatif adalah bahwa
gejala dari suatu objek itu sifatnya tunggal dan parsial. Dengan demikian berdasarkan
gejala tersebut peneliti kuantitatif dapat menentukan variabel-variabel yang akan
diteliti. Sedangkan dalam penelitian kualitatif gejala itu tidak dapat dipisah-pisahkan,
sehingga peneliti kualitatif akan membatasi penelitian dalam satu atau lebih
variabel yang disebut dengan batasan masalah. Oleh karena itu batasan masalah
dalam penelitian kualitatif disebut dengan fokus yang berisi pokok masalah yang
masih bersifat umum.5
4 Wawancara dengan waka kesiswaan pada tanggal 2 Mei 2019
5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 32.
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Pada penelitian ini yang menjadi objek adalah perpustakaan keliling, sedangkan
yang menjadi subjek adalah siswa/i SMAN 1 Baitussalam. Teknik sampel
menggunakan snowball sampling, snowball sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian sampel ini di suruh teman-
temannya untuk di jadikan sampel.6 Begitu seterusnya sehingga sampel semakin
banyak. Dari informan yang di pilih ingin mengetahui lebih lanjut mengapa siswa/i
tersebut lebih memanfaatkan koleksi perpustakaan keliling di bandingkan
perpustakaan sekolah.
D.Teknik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data merupakan kegiatan penelitian yang sangat penting
karena berkaitan dengan tersedianya data yang dibutuhkan untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian, sehingga kesimpulan yang diambil adalah benar.
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
rangka mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara pengamatan
langsung ke lokasi penelitian untuk dapat melihat objek yang akan diteliti dan
6Ibid., hal. 125.
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memperoleh data yang lebih akurat yang dibutuhkan sebagai pelengkap dalam
penelitian.7
Observasi yang penulis lakukan adalah jenis observasi langsung, yaitu di
mana penulis langsung mengamati pada objek yang diteliti. Adapun observasi
yang telah dilakukan oleh penulis adalah melalukan pengamatan mengenai
pemnfaatan koleksi perpustakaan keliling dan faktor apa yang menyebabkan
siswa siswi SMAN 1 Baitusslam lebih memanfaatkan koleksi perpustakaan
keliling dibandingkan dengan perpustakaan sekolah mereka.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan
beberapa pertanyaan kepada responden. Ciri utama dari wawancara adalah
kontak langsung antara pencari informasi (interviewer) dengan sumber
informasi (interviewee). Jenis-jenis wawancara ada 3 yaitu wawancara
terstruktur, wawancara tidak terstruktur dan wawancara semiterstruktur.8
Adapun jenis wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah wawancara
semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur lebih tepat dilakukan dalam
penelitian kualitatif daripada penelitian lainnya, dimana dalam
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
Ciri-ciri dari wawancara semi terstruktur adalah pertanyaan terbuka namun
7Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal.
130.
8S. Margono, Metodologi Penelitia dan Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 164.
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ada batasan tema dan alur pembicaraan, kecepatan wawancara dapat
diprediksi, fleksibel tetapi terkontrol, ada pedoman wawancara yang dijadikan
patokan dalam alur, urutan dan penggunaan kata, dan tujuan wawancara
adalah untuk memahami suatu fenomena.9
Dalam penelitian ini penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada
responden yaitu pustakawan, dan siswa/siswi SMAN 1 Baitussalam
menyangkut tentang pemanfaatan koleksi perpustakaan keliling di SMAN 1
Baitussalam. Dari hasil wawancara tersebut penulis akan menarik jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan yang telah penulis ajukan dan menambah
informasi yang penulis anggap penting untuk penelitian ini.
Wawancara dapat dilakukan dengan beberapa alat antara lain, yaitu:
a. Buku catatan yaitu berfungsi untuk mencatat semua percakapan atau
pembicaraan dengan sumber data secara langsung.
b. Tape recorder (alat perekam) yaitu berfungsi untuk merekam semua
percakapan atau pembicaran. Pengguna tape recorder dalam wawancara
perlu memberi tahu kepada informan apakah diperboleh kan atau tidak.
c. Camera yaitu berfungsi untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan
pembicaraan dengan informan/sumber data. Dengan adanya foto, maka
9Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), hal.
6.
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dapat meningkatkan keabsahan penelitian akan lebih terjamin karena
peneliti betul-betul melakukan pengumpulan data.10
3. Dokumentasi
Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah terjadi hal ini bisa dengan
berbagai bentuk seperti tulisan, gambar dan lain lain.11 Arikunto mengatakan
bahwa dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya.12
Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk menelusuri dukumen-
dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian guna mendapatkan data
sekunder untuk melengkapi data primer yang berhubungan dengan dokumentasi
keadaan lingkungan sekolah, dan dokumen-dokumen terkait lainnya.13 Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan data
tentang pemanfaatan koleksi perpustakaan keliling oleh siswa/i SMAN 1
Baitussalam.
10Sugiyono, Metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D
(Bandung : Alfabeta, 2013), hal. 328.
11Ibid., hal. 240.
12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakti, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), hal. 274.
13S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 155.
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E.Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah dan
dalam memecahkan masalah penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis data secara deskriptif analisis. Setelah diamati,
dibaca dan dipelajari kemudian peneliti segera menganalisa data-data tersebut
kedalam bentuk deskriptif analisis, yaitu menggambarkan suatu fenomena,
karakteristik, situasi, dan kejadian pada suatu variabel tertentu secara sistematis,
faktual, dan akurat sebagaimana adanya.14
Adapun tahap-tahapan dalam menganalisis data diantaranya yaitu:
a. Reduksi Data
Tahap ini merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstraksian dan pentranformasikan data kasar yang diambil dari
lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
menggorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.15
b. Penyajian Data
Penyajian data diartikan sebagai pendeskripsian sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
14Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 66.
15Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.100.
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pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks
naratif dan semuaya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun
dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.16
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir penelitian kualitatif.
Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik dari
segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat
penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus
diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya.17
Data yang di peroleh dari hasil pengumpulan data dan analisis data
akan dirangkum, kemudian dipilah untuk memfokuskan pada hal-hal yang
penting. Kemudian data yang penting tersebut disajikan dalam bentuk teks
yang bersifat naratif. Selanjutnya, penulis akan menarik kesimpulan dari data-
data penting tersebut dan memberikan penafsiran yang bertujuan untuk
memberikan makna yang dapat disusun menjadi kalimat deskriptif yang
mudah dipahami oleh penulis sendiri maupun orang lain.
16Ibid., hal. 103.
17Husaini Husman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), hal. 87.
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F. Kredibilitas
Kredibilitas dalam penelitian digunakan untuk menguji data atau kepercayaan terhadap
data yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Dalam penelitian kualitatif, untuk
menguji sebuah data sering digunakan beberapa uji kredibilitas seperti:
1. Perpanjangan pengamatan
2. Peningkatan ketekunan
3. Triagulasi
4. Analisis kasus negatif
5. Menggunakan bahan referensi
6. Member check.18
Dalam penelitian ini, uji kredibilitas yang digunakan adalah perpanjangan
pengamatan dan triangulasi. Perpanjangan pengamatan digunakan supaya hubungan
penelititi dengan narasumber akan semakin akrab, tidak ada lagi jarak, semakin terbuka,
saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan, untuk perpanjangan
pengamatan lebih difokuskan pada data yang telah diperoleh sesuai dengan yang di lapngan.,
bila data yang diperoleh sudah sesuai dengan yang di lapangan maka perpanjangan
pengamatan sudah bisa diakhiri. Untuk selanjutnya digunakan uji kredibilitas triagulasi.
Triangulasi merupakan mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber dengan
berbagai cara, dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai waktu. Maka dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yaitu, dengan mengecek data kepada sumber
18 Sugiono, Metode pendidikan kualitatif,kuantitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.
270.
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yang sama dengan teknik yang berbeda untuk memastikan kesesuaian data yang diberikan
oleh sumber data.19
19 Sugiono, Metodelogi... hal . 274
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Keliling di SMAN 1 Baitussalam
Pembentukan Bidang UPTB (Unit Pelaksana Teknis Badan ) Pelayanan
Perpustakaan dan Jasa Kearsipan berdasarkan Peraturan Gubernur (pergub) nomor
35 tahun 2009 tanggal 18 Maret 2010 tentang susunan Organisasi dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis Badan Pelayanan Perpustakaan dan Jasa Kearsipan
pada Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Aceh.
Tugas pokok bidang UPTB Pelayan Perpustakaan dan Jasa Kearsipan
mempunyai tugas melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional atau
kegiatan teknis penunjang di bidang pelayan perpustakaan keliling.
Sistem layanan kunjungan perpustakaan keliling badan Arsip dan kearsipan
Pelaksanaan Pelayanan perpustakaan keliling di sekolah-sekolah dalam wilayah
Kota Banda Aceh dan Aceh Besar , hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan pengelolaan dan pendayagunaan perpustakaan sebagai sarana
pembelajaran dan pemberian informasi kepada masyarakat, Untuk kegiatan
kunjungan tersebut mempunyai 7 (tujuh) Unit mobil perpustakaan Keliling.
Perpustakaan keliling yang mendatangi SMAN I Baitussalam pertama
kali sejak tahun 2009, namun sejak tahun 2011-2013 sempat berhenti karena
kekurangan supir, dan semenjak tahun 2014 perpustakaan keliling kembali aktif
lagi mengunjungi SMAN 1 Baitussalam sampai dengan sekarang. Perpustakaan
keliling ini hanya menerapkan layanan sirkulasi, Perpustakaan keliling
mendatangi SMAN 1 Baitussalam setiap hari senin dalam jangka waktu satu
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minggu sekali dengan satu orang pustakawan dan satu orang supir, yang
membawa 400 eksamplar dalam satu unit mobil perpustakaan keliling.
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Indikator
manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid-murid, tetapi lebih
jauh lagi, antara lain adalah murid-murid mampu mencari, menemukan,
menyaring dan menilai informasi, murid-murid terbiasa belajar mandiri, murid-
murid terlatih ke arah tanggung jawab, murid-murid selalu mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.1
Perpustakaan Sekolah juga menjadi tolok ukur bagi sebuah sekolah karena
perpustakaan sekolah merupakan penunjang proses belajar mengajar diiringi
dengan koleksi yang lengkap, pelayanan, dan fasilitas yang nyaman. Tidak cukup
dengan kinerja seorang guru saja, akan tetapi perpustakaan juga turut mengambil
bagian dalam menyukseskan suatu pembelajaran, karena guru mengajarpun
berpegangan terhadap suatu koleksi untuk membantu proses belajar mengajarnya.
Dengan memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan, sangat membantu
siswa/i tersebut untuk mencerna pelajaran yang diberikan dan untuk proses
menyelesaian tugas, mencari informasi yang diinginkan, serta bisa menambah
wawasan. Sehingga bisa disebut bahwa perpustakaan sekolah adalah jantungnya
sekolah. Oleh karena itu ketersediaan koleksi dan pemanfaatan koleksi di suatu
1 Ibrahim Bafadal , Pengelola Perpustakaan Sekolah, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2011),
hal. 5.
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perpustakaan sekolah menjadi prioritas nomor satu untuk proses belajar mengajar
dan berprestasinya seorang murid.
Perpustakaan SMAN 1 Baitussalam memiliki berbagai koleksi yang
dibutuhkan oleh siswanya. Jumlah koleksi keseluruhan di perpustakaan SMAN 1
Baitussalam 6.500 koleksi non fiksi dan 800 koleksi fiksi, koleksi di SMAN 1
Baitussalam selalu terevisi tiap tahunnya.2 Setiap petugas perpustakaan SMAN 1
Baitussalam membuka perpustakaan, dikunjungi oleh siswa-siswi yang belajar di
perpustakaan tanpa memanfaatakan koleksi perpustakaan, sedangkan yang
meminjam atau memanfaatkan koleksinya paling banyak 21 siswa dalam satu
minggu dan paling sedikit 2 orang siswa.
1. Daftar Kunjungan Perpustakaan SMAN 1 Baitussalam
Tabel 4.1
NO Hari Jumlah
Pengunjung
yang
memanfaatka
n
Membaca Pinjam Buku
1. Minggu 1 9 0 orang 9 orang
2. Minggu 2 21 2 orang 19 orang
3. Minggu 3 9 0 orang 9 orang
4. Minggu 4 2 0 orang 2 orang
2 Wawancara dengan Ibu Lena Farsiah sebagai Kepala Perpustakaan, wawancara pada
tanggal 09 April 2019.
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Daftar pengunjung Perpustakaan SMAN 1 Baitussalam bulan 3 tahun
2019
Namun selain itu SMAN 1 Baitussaalam juga bekerja sama dengan
Perpustakaan keliling dari kantor perpustakaan dan kearsipan. Perpustakaan
keliling tersebut mendatangi SMAN 1 Baitussalam dalam satu minggu sekali
dengan membawa ± 400 koleksi. Perpustakaan keliling yang hanya mendatangi
SMAN 1 Baitussalam dalam jangka 1 minggu sekali bisa mencapai 40 siswa yang
memanfaatkan koleksi dengan cara meminjam koleksi perpustakaan keliling.
Sedangkan yang memanfaatkan koleksi perpustakaan keliling dengan cara
membaca di tempat ± 20 siswa.3
2. Daftar Kunjungan Perpustakaan Keliling di SMAN 1
Baitussalam
Tabel 4.2
NO Hari Jumlah
Pengunjung
yang
memanfaatkan
Membaca Pinjam Buku
1. Minggu 1 61 orang ± 20 orang 41 orang
2. Minggu 2 63 orang ± 20 orang 43 orang
3. Minggu 3 59 orang ± 20 orang 39 orang
3 Hasil wawancara dengan bapak Muzakir sebagai Kepala Perpustakaan Keliling,
wawancara pada tanggal 15 April 2019.
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4. Minggu 4 60 orang ± 20 orang 40 orang
Daftar pengunjung Perpustakaan Keliling di SMAN 1 Baitussalam pada
bulan 3 tahun 2019
Berdasarkan dari 2 tabel pengunjung di atas dapat disimpulkan bahwa
sangat minim sekali siswa-siswi memanfaaatkan koleksi perpustakaan SMAN 1
Baitussalam dibandingkan dengan perpustakaan keliling yang mendatangi SMAN
1 Baitussalam dalam satu minggu sekali.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa-siswi SMAN 1 Baitussalam
tentang pemanfaatan koleksi perpustakaan keliling di SMAN 1 Baitussalam,
yaitu:
1. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Keliling
a. Cara Pemanfaatan
1)Membaca di tempat
Memanfaatkan koleksi perpustakaan keliling dengan cara
membaca di tempat ialah mereka mencari koleksi yang mereka
inginkan dan memanfaatkan koleksi tersebut dengan cara membaca di
tempat tidak di bawa pulang, akan tetapi mereka hanya memanfaatkan
di waktu jam kunjung saja setelah jam kunjung perpustakaan keliling
habis mereka mengembalikan koleksi di tempat semula. siswa-siswi
SMAN 1 Baitussalam membaca koleksinya tidak jauh dari mobil
perpustakaan keliling, mereka biasanya mengambil koleksi yang
mereka inginkan dan membacanya di tribun sekolah, di bawah pohon,
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atau di depan kelas yang kelasnya tidak jauh dari perpustakaan keliling
tersebut.
2) Meminjam koleksi
Memanfaatkan koleksi perpustakaan keliling dengan cara
meminjam ialah siswa-siswi SMAN 1 Baitussalam meminjam
koleksi yang di inginkan untuk dibawa pulang dengan prosedur yang
telah diterapkan oleh perpustakaan keliling tersebut, dan koleksi
perpustakaan keliling akan di kembalikan ketika batas peminjaman
habis atau koleksinya telah siap di manfaatkan, akan tetapi apabila
batas yang di tentukan oleh perpustakaan keliling habis namun si
siswa belum habis memanfaatkan koleksi atau masih menginginkan
koleksi tersebut mereka bisa membuat perpanjangan waktu ke
perpustakaan keliling tersebut bahwa mereka masih ingin meminjam
koleksinya.
3) Mencatat informasi
Mencatat informasi ialah Memanfaatkan koleksi
perpustakaan keliling dengan cara mencatat informasi yaitu siswa-
siswi SMAN 1 Baitussalam mencari atau menelusuri koleksi yang
mereka inginkan, namun koleksi tersebut tidak dipinjam untuk di
bawa pulang akan tetapi koleksinya di manfaatkan di tempat tersebut,
dengan cara mengambil koleksi yang mereka butuhkan kemudian
mencatat informasi-informasi yang mereka perlukan dengan
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ketersediaan waktu yang mereka punya. Namun setelah mereka
mencatat informasi yang mereka inginkan atau dengan kata lain
setelah koleksi di manfaatkan koleksinya di kembalikan ke tempat
semula, dan meraka membawa catatan atau informasi yang mereka
catat tadi untuk keperluan mereka, hal ini terjadi biasanya si siswa ada
tugas dari guru dan mereka memanfaatkan koleksi perpustakaan
keliling dengan mencatat informasi saja tanpa harus meminjam atau
membawa pulang koleksi tersebut.
4) Memperbanyak (menggunakan jasa foto copy)
Memanfaatkan koleksi perpustakaan keliling dengan cara
memperbanyak ialah apabila siswa-siswi SMAN 1 Baitussalam
menginginkan koleksi di perpustakaan keliling namun mereka tidak
mau meminjam koleksi untuk di bawa pulang, tidak ingin membaca di
tempat yang telah di sediakan, juga tidak ingin mencatat informasi
yang di butuhkan. Namun siswa tersebut bisa meminta izin untuk
memperbanyak atau mengfoto copy koleksi atau bagian koleksi yang
mereka perlukan, setelah di foto copy koleksinya mereka harus
mengembalikan lagi koleksi ke perpustakaan keliling tersebut, dan
mereka sendiri juga sudah memiliki bagian yang mereka perlukan
tanpa harus meminjam atau membawa pulang koleksi perpustakaan
keliling, akan tetapi mereka bisa membawa pulang bagian yang
mereka perbanyak (foto copy).
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Koleksi perpustakaan keliling sangat membantu mereka
dalam menambah pengetahuan informasi, karena mereka lebih
banyak mendapatkan informasi di perpustakaan keliling meski
mengunjungi dalam satu minggu sekali. Dibandingkan dengan
perpustakaan sekolah mereka yang mempunyai koleksi lebih
banyak namun jarang siswa memanfaatkannya, dikarenakan
perpustakaan sekolah mereka jarang terbuka, dalam satu minggu
belum tentu dibuka setiap hari. Disebabkan yang menjadi petugas
perpustakaan bukan pustakawan, akan tetapi seorang guru mata
pelajaran Ekonomi yang harus membagi waktu mengajarnya.4
b. Frekuensi Pemanfaatan perpustakaan keliling
1) Jumlah pengunjung pada minggu pertama bulan Maret 2019
mencapai 61 siswa
2) Jumlah pengunjung pada minggu pertama bulan Maret 2019
mencapai 63 siswa.
3) Jumlah pengunjung pada minggu pertama bulan Maret 2019
mencapai 59 siswa.
4) Jumlah pengunjung pada minggu pertama bulan Maret 2019
mencapai 60 siswa.
4 Hasil wawancara dengan Nadia Fajria,dkk., siswa SMAN 1 Baitussalam, wawancara
pada tanggal 04 April 2019.
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Berdasarkan frekuensi pengunjung di atas jumlah rata-rata
pengunjung mencapai 60 siswa dan mberdasarkan buku kunjung
perpustakaan keliling siswa yang paling banyak memanfaatkan
perpustakaan keliling pada bulan Maret adalah Viki Pratama dan
Nadia Fajria.5
2. Penyebab Siswa Memanfaatkan Perpustakaan Keliling
a. Ketersediaan Koleksi perpustakaan keliling sudah cukup memadai
dengan keperluan siswa-siswi SMAN 1 Baitussalam, dengan koleksi
yang perpustakaan keliling bawa bisa memenuhi kebutuhan siswa-siswi
SMAN 1 Baitussalam, baik koleksi fiksi maupun koleksi nonfiksi. 6
b. Koleksi Terbaru, Suatu perpustakaan harus menyediakan koleksi sesuai
perkembangan zaman, dan koleksi yang disediakan harus sesuai dengan
kebutuhan pengguna.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Viki dan Habib siswa XII
mipa1 mengatakan bahwa perpustakaan keliling selalu membawa
koleksi-koleksi terbaru tiap minggunya, khususnya koleksi-koleksi fiksi
yang membuat mereka tertarik untuk memanfaatkan koleksi
perpustakaan keliling, sedangkan perpustakaan sekolah mereka tidak
5 Hasil buku kunjungan perpustakaan keliling pada bulan Maret.
6 Hasil wawancara dengan mifta dan vina siswa SMAN 1 Baitussalam, wawancara pada
tanggal 04 April 2019.
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pernah update koleksi fiksi hanya saja non koleksi fiksi yang terevisi
tiap tahunnya.7
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di atas penulis
menyimpulkan bahwa siswa lebih tertarik memanfaatkan koleksi
perpustakaan keliling yang koleksi fiksinya terapdate tiap minggunya.
c. Kerapian koleksi adalah tata susunan koleksi sesuai dengan rak atau
nomor class yang sudah ditetapkan guna untuk memudahkan pengguna
dalam menemukan koleksi yang diinginkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa SMAN 1
Baitussalam mereka mengatakan bahwa koleksi perpustakaan mereka
sesuai dengan nama kelas yang sudah ditentukan, namun koleksinya
tidak rapi susah dicari karena tidak dipisahkan perkelas, tahun, maupun
semester, koleksinyapun berdebu, dan setiap rak dikerumuni laba-laba.
Sedangkan susunan koleksi di perpustakaan keliling tersusun rapi
meskipun tidak sesuai nomor klasifikasi namun koleksinya rapi, bersih,
sehingga nyaman digunakan.
Menurut hasil wawancara penulis menyimpulkan bahwa kerapian
dan kebersihan susunan koleksi sangat mempengaruhi kenyamanan
pengguna. 8
7 Hasil wawancara dengan viki dan habib., siswa SMAN 1 Baitussalam, wawancara pada
tanggal 04 April 2019.
8Hasil wawancara dengan Nadia Fajria,Wulandari,dkk., siswa SMAN 1 Baitussalam,
wawancara pada tanggal 04 April 2019.
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d. Pelayanan adalah jasa yang diberikan oleh seorang pustakawan terhadap
pengguna dalam menyediakan berbagai keperluan pengguna.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMAN 1 Baitussalam
mereka mengatakan bahwa pelayanan di perpustakaan sekolah mereka
kurang memuaskan, dan ini juga salah satu alasan mereka jarang
memanfaatkan perpustakaan sekolah disebabkan putugas perpustakaan
yang judes, cuek, dan tidak pernah membantu mereka dalam mencari
koleksi yang mereka inginkan. Sedangkan pelayanan di perpustakaan
keliling selalu membantu mereka dalam mencari koleksi yang mereka
butuhkan.
Dari hasil wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa
pelayanan menjadi salah satu faktor minat kunjung pengguna.9
e. Prosedur adalah suatu peraturan yang telah dibuat oleh suatu kelompok
organisasi dan dijalankan bersama-sama.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nurhaliza siswa kelas XII
mipa1 dan Aqilia Nabila kelas XII mipa3 mengatakan bahwa prosedur
peminjaman di perpustakaan keliling sangat sederhana kerena di
perpustakaan keliling tidak memiliki prosedur pembuatan kartu
peminjaman, apabila ada siswa meminjam koleksi mereka hanya
mencatat nama, kelas, tanggal pemnjaman, judul buku. Perpustakaan
keliling tidak diberlakukan denda sama sekali terhadap siswa yang
mengembalikan buku lewat batas yang telah ditentukan, dan
9Hasil wawancara dengan siswa SMAN 1 Baitussalam, pada tanggal 04 April 2019.
44
membolehkan mereka meminjam lebih dari satu koleksi, dan
perpustakaan keliling tidak mewajibkan mereka menyampul koleksi yang
mereka pinjam. Berbeda dengan perpustakaan sekolah yang mewajibkan
mereka menyampul koleksi yang mereka pinjam, dan memiliki prosedur
bahwa perpustakaan sekolah memberlakukan denda bagi siswa yang
telat mengembalikan koleksi, tidak diberikan peminjaman lebih dari satu
koleksi, dan perpustakaan sekolah mewajibkan mereka membuat kartu
peminjaman dengan nominal sepuluh ribu perkartu. Ini juga menjadi
salah satu alasan mereka selalu memanfaatkan perpustakaan keliling.
Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa
prosedur perpustakaan keliling lebih sederhana sehingga menjadi satu
alasan lebih memanfaatkan perpustakaan keliling dibandingkan
perpustakaan sekolah sendiri.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang Pemanfaatan
Koleksi Perpustakaan Keliling Di SMAN 1 Baitussalam, maka dapat
disimpulkan:
1. Siswa-siswi SMAN 1 Baitussalam memanfaatkan koleksi
perpustakaan keliling dengan cara membaca di tempat, meminjam
koleksi, mencatat informasi, memperbanyak (menggunakan jasa foto
copy). Pemanfaatan koleksi perpustakaan keliling dengan cara
membaca ialah siswa hanya membaca koleksi di tempat dengan
waktu yang telah disediakan. Pemanfaatan koleksi perpustakaan
keliling dengan cara meminjam ialah para siswa meminjam koleksi
perpustakaan keliling untuk dibawa pulang dengan jangka waktu yang
telah ditentukan. Pemanfaatan koleksi perpustakaan dengan cara
mencatat informasi ialah parasiswa mencatat informasi atau bagian
yang mereka butuhkan. Pemanfaatan koleksi perpustakaan keliling
dengan cara memperbanyak ialah dengan cara mengfoto kopy bagian
yang di perlukan untuk kepentingan siswa tersebut.
2. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa-siswi SMAN 1 Baitussalam
lebih memanfaatkan koleksi perpustakaan keliling dibandingkan
dengan perpustakaan sekolahnya sendiri yaitu kerena adanya faktor
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Faktor internal antara lain, ketersediaan koleksi perpustakaan keliling
sudah cukup memadai dan sesuai dengan keperluan parasiswa.
Perpustakaan keliling selalu membawa koleksi-koleksi terbaru tiap
minggunya. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi siswa
memanfaatkan koleksi perpustakaan keliling antara lain, koleksi di
perpustakaan keliling tersampul rapi sehingga nyaman digunakan.
Pelayanan di perpustakaan keliling selalu membantu mereka dalam
mencari koleksi yang mereka butuhkan, prosedur peminjaman di
perpustakaan keliling sangat sederhana dan tanpa harus memiliki
kartu anggota.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian penulis mengemukakan beberapan saran yang
dijadikan bahan pemikiran atau pertimbangan untuk masa yang akan datang.
Perpustakaan keliling hendaknya melakukan penambahan hari kunjung agar
siswa-siswi lebih banyak memperoleh waktu dalam memanfaatkan koleksi
perpustakaan keliling.
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Pedoman Wawancara
1. Apakah Koleksi perpustakaan keliling sangat membantu kamu dalam
menambah pengetahuan informasi ?
2. Menurut kamu apakah koleksi di perpustakaan keliling sudah sangat
memadai ?
3. Apakah Perpustakaan keliling selalu membawa koleksi-koleksi terbaru ?
4. Apakah Koleksi perpustakaan keliling sangat membantu kamu dalam
meningkatkan minat baca ?
5. Apakah kamu merasa perlunya penambahan hari kunjung perpustakaan
keliling ?
6. Apakah kamu selalu hadir di saat perpustakaan keliling datang?
7. Apakah kamu selalu memanfaatkan koleksi perpustakaan keliling untuk
menyelesaikan tugas sekolah ?
8. Apakah kerapian tata koleksi dapat mempermudahkamu dalam mencari
koleksi ?
9. Apakah Petugas perpustakaan keliling selalu membantu kamu dalam
mencari koleksi ?
10. Mengapa kamu lebih suka memanfaatkan perpustakaan keliling di
bandingkan perpustakaan sekolah ?
11. Bagaimana prosedur peminjaman koleksi di Perpustakaan keliling ?
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